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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbandingan pemberian minuman air putih dengan
minuman isotonic terhadap pemulihan denyut nadi pemulihan pemain Hoki Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri
Makassar. Metode penelitian yang digunakan studi komperatif merupakan penelitian yang sifatnya membandingkan, yang
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan 2 atau lebih sifat-sifat dan fakta-fakta objek yang diteliti
berdasarkan suatu kerangka pemikiran tertentu. Untuk mengetahui denyut nadi latihannya, dan dilihat penurunan denyut nadi
pemulihannya setelah perlakuan berupa minuman air putih dan minuman air isotonik pada sebelum melakukan tes. Dalam
melakukan pengambilan data, dilakukan sebanyak dua kali kepada masing-masing sampel sebelum dan sesudah tes. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh pemain Hoki Fakultas IlImu Keolahrgaan Universitas Negeri Makassar dan sampel yang
berjumlah 15 orang. Hasil penelitian diperoleh perbandingan pemberian minuman air putih dengan minuman isotonik
terhadap pemulihan denyut nadi pada pemain Hoki FIK UNM yang mana nilai rerata pemulihan denyut nadi dengan
pemberian air putih sebesar 78.13 dengan simpang baku 10.309, dan nilai rerata pemulihan denyut nadi dengan pemberian
minuman isotonik adalah sebesar 84.60 dengan simpang baku 13.532 . Hasil Analisis menggunakan uji T Berpasangan
dengan tingkat kepercayaan (o = 0,05). Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil dengan nilai P = 0.010 (p < 0.05 )
maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata antara pemberian minuman air putih dengan
minuman isotonik terhadap pemulihan denyut nadi pada pemain HOKI FIK UNM, yang mana pemulihan denyut nadi dengan
pemberian minuman isotonik lebih baik daripada pemulihan denyut nadi dengan pemberian air putih pada pemain Hoki FIK
UNM.
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I. PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
menuju hidup sehat. Tujuan dasar manusia berolahraga
semata-mata hanya untuk mempertahankan kehidupannya.
Karena itu menghadapi era globalisasi yang penuh dengan
persaingan dan kondisi alam yang semakin hari semakin
tidak ramah, makin banyak pula manusia yang aktif
berolahraga untuk mempertahankan eksistensinya.

Meningkatnya energi dan panas yang dihasilkan melalui
proses metabolisme dan kontraksi otot saat tubuh sedang
berolahraga, cairan yang berada di dalam tubuh kemudian
akan menjalankan fungsinya sebagai pengatur panas atau
sebagai thermoregulator. Fungsi ini dijalankan dengan
tujuan agar temperatur internal tubuh dapat terjaga pada
rentang temperatur normal. Air yang merupakan
penghantar panas yang baik, akan mengeluarkan kelebihan
panas tubuh melalui keringat yang juga akan membawa
elektrolit makro tubuh terutama natrium (Na+), kalium (K+)
dan klorida (CI-).

Mengkonsumsi air putih setelah olahraga dapat
menyebabkan penurunan konsentrasi natrium dalam plasma
darah sehingga mengurangi rasa haus selanjutnya menunda
proses dehidrasi. Pada keadaan dehidrasi tubuh tidak hanya
kehilangan air tetapi juga kehilangan elektrolit. Kehilangan
natrium dan klorida dapat mencapai 40-60 mEg/Liter,
sedangkan kalium dan magnesium 1,5-6 mEg/L.iter.

Pemberian cairan dapat dipilih antara air putih dan larutan
yang mengandung glukosa elektrolit (isotonik). Air bersifat
hipotonik terhadap cairan tubuh dan diserap dalam usus
halus dengan kondisi berdifusi pasif melalui proses osmosis.
Sedangkan larutan glukosa elektrolit (isotonik) diserap usus
halus lebih cepat (berdifusi aktif) daripada air oleh karena
glukosa meningkatkan reabsorpsi natrium, natrium berguna

untuk absorpsi glukosa. Jika glukosa dan natrium sudah
diabsorpsi, zat ini akan menarik air melalui efek osmotik
sehingga mempercepat air yang masuk ke sirkulasi.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang perlu diteliti dan dipecahkan yaitu: 1).
Bagaimana  penurunan  denyut nadi  pemulihan
denganmenggunakan minuman airputih? 2) Bagaimana
penurunan denyut nadi pemulihan dengan menggunakan
minumanisotonik? 3) Bagaimana perbandingan pemberian
minuman air putih dengan minuman isotonik terhadap
pemulihan denyut nadi pada pemain Hoki FIK UNM?

I1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan studi komperatif
merupakan penelitian yang sifatnya membandingkan, yang
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan
2 atau lebih sifat-sifat dan fakta-fakta objek yang diteliti
berdasarkan suatu kerangka pemikiran tertentu.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan pemberian air putih dengan minuman
isotonik terhadap pemulihan denyut nadi pada pemain hoki,
diperoleh hasil bahwa rerata pemulihan nadi minuman
isotonik pada pemain hoki lebih tinggi dari pada rerata
denyut nadi minuman air putih pada pemain hoki, yang
mana nilai rerata pemulihan denyut nadi pemain hoki
dengan air putih sebesar 78.13 dengan simpang baku
10.309, dan nilai rerata pemulihan denyut nadi pemain hoki
dengan minuman isotonik adalah sebesar 84.60 dengan
simpang baku 13.532 . Hasil Analisis menggunakan ujiT
Berpasangan dengan  tingkat  kepercayaan (o =
0,05).Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil dengan
nilai P = 0.010 (p < 0.05 ) maka Ho ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata antara pemberian
minuman air putih dengan minuman isotonik terhadap
pemulihan denyut nadi pada pemain hoki FIK UNM, yang
mana pemulihan denyut nadi dengan pemberian minuman
isotonik lebih baik dari pada pemulihan denyut nadi dengan
pemberikan air putih.

Mengkonsumsi air putih setelah olahraga dapat
menyebabkan penurunan konsentrasi natrium dalam plasma
darah sehingga mengurangi rasa haus selanjutnya menunda
proses rehidrasi. Pada keadaan dehidrasi tubuh tidak hanya
kehilangan air tetapi juga kehilangan elektrolit berdasarkan
alasan inilah maka perlu dikonsumsi minuman isotonik yang
dapat membantu menggantikan cairan dan elektrolit yang
hilang.Natrium sebagai kation utama dalam cairan
ektraselular paling berperan dalam mengatur keseimbangan
cairan. Apabila tubuh benyak mengeluarkan natrium
sedangkan pemasukannya terbatas maka terjadi keadaan
hidrasi disertai kekurangan natrium. Apabila kekurangan air
dan natrium dalam plasma tidak dapat dipertahankan maka
terjadilah kegagalan sirkulasi. Melihat hal di atas sudah
semestinya minuman isotonik dikonsumsi oleh orang-orang
yang melakukan aktivitas berat seperti olahraga.

Pemberian cairan dapat dipilih antara air putih dan larutan
yang mengandung glukosa elektrolit (isotonik). Air bersifat
hipotonik terhadap cairan tubuh dan diserap dalam usus
halus dengan kondisi berdifusi pasif melalui proses osmosis.
Sedangkan larutan glukosa elektrolit (isotonik) diserap usus
halus lebih cepat (berdifusi aktif) dari pada air oleh karena
glukosa meningkatkan reabsorpsi natrium, natrium berguna
untuk absorpsi glukosa. Jika glukosa dan natrium sudah
diabsorpsi, zat ini akan menarik air melalui efek osmotik
sehingga mempercepat air yang masuk ke sirkulasi

Secara teoritis minuman isotonik menurut Giri Wiarto,
(2002:52) minuman isotonik memiliki beberapa manfaat
yaitu mengganti cairan, energi dan elektrolit yang hilang.
Komposisi minuman ini dirancang sedemikian rupa
sehingga memiliki tekanan osmotic yang sama dengan
tekanan darah manusia. Dengan demikian, begitu minuman
diteguk dalam sekejap dapat terserap oleh tubuh.Karena
yang sifatnya mengosongkan perut dan memilki daya serap
tinggi didalam usus. Dalam penelitian sebelumnya oleh lvan
Saefullah sampel yang minuman air putih dan minuman
isotonik tidak memberikan perbedaan yang signifikan
terhadap penurunan denyut nadi pemulihan, dalam hal ini
hipotesis ditolak dan Rival Kurniawan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan pada waktu pemulihan yang di
ukur dari parameter denyut nadi akbibat pemberian
minuman isotonik sebelum latihan dan Norman Hidajah,
pemberian cairan isotonik berkadar natrium 5% lebih
memperpendek waktu pemulihan daripada pemberian cairan
isotonik berkadar Natrium 2% setelah berkativitas lari
sejaun 2,4 km. Dengan sampel 15 orang yang memberi
kesimpulan bahwa pemberian minuman isotonik sebelum
aktifitas fisik mempercepat pemulihan hal tersebut sejalan
dengan penelitian ini dimana dalam penelitian ini diperoleh
nilai rata-rata pemulihan denyut nadi sampel ketika diberi
minuman isotonik sebelum dilakukan tes harvard lebih baik
dari pada pemulihan denyut nadi saat diberikan minuman air
putih karena pada umumnya komposisi terbesar minuman
isotonik tetaplah air (98%). Dua persen lainnya barulah
berdiri dari ion NaCl ( Natrium klorida), KP (kalium fosfat),

mg (magnesium sitrat), dan Ca (kalsium laktat), yang
berfungsi mengganti elektrolit tubuh yang hilang.

Perbandingan pemberian minuman air putih dengan
minuman isotonik terhadap pemulihan denyut nadi pada
pemain hoki, diperoleh hasil pemulihan denyut nadi pada
pemain hoki dengan minuman air putih sebesar 78.13 d
dengan simpang baku 10.309, dan pemulihan denyut nadi
pemain hoki dengan minuman isotonik adalah sebesar 84.60
dengan simpang baku 13.532 . Hasil Analisis menggunakan
ujiT Berpasangan dengan tingkat kepercayaan (o = 0,05).
Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil dengan nilai P
= 0.010 (p < 0.05 ) maka Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata antara pemberian
minuman air putih dengan minuman isotonik terhadap
pemulihan denyut nadi pada pemain hoki FIK UNM, yang
mana pemulihan denyut nadi dengan pemberian minuman
isotonik lebih baik dari pada pemulihan denyut nadi dengan
pemberikan air putih.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata antara
pemberian minuman air putih dengan minuman isotonilk
terhadap pemulihan denyut nadi pada pemain hoki FIK
UNM, yang mana pemulihan denyut nadi pemain hoki
dengan pemberian minuman isotonik lebih baik dari pada
pemulihan denyut nadi pemain hoki yang diberikan air putih
dan dapat di simpulkan beberapa hal sebagai berikut:
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